
 

 

ABSTRAK 

 

Muhammad Robbi Maulana Akbar (1181040069): Pengaruh Bimbingan Konseling Sufistik 

Terhadap Kualitas Hidup Penyalahguna Narkoba Dengan Metode Whoqol Bref Di Klinik 

Pratama Bnn Kota Cimahi 

Indonesia masih memiliki masalah narkoba yang bisa di bilang cukup serius dan sangat rumit.  Terlepas dari 

masyarakat, ekonomi, usia, atau tingkat pendidikan, efek penyalahgunaan narkoba tidak hanya mengancam 

kelangsungan hidup dan masa depan dari para pengguna narkoba saja, tetapi juga masa depan negara serta para 

generasi bangsa. Oleh karena itu, dampak-dampak dari penyalahgunaan narkoba yang sangat merugikan bangsa serta 

negara ini, maka pemerintah mengeluarkan regulasi upaya rehabilitasi yang ditunjukan bagi penyalahgunaan narkoba 

yang tercantum dalam Undang-Undang no 35 tahun 2009. Dalam upaya program rehabilitasi program rawat jalan 

yang dijalanai klien di BNN Kota Cimahi, klien akan diberikan berbagai terapi meliputi terapi konseling individu, 

kelompok dan keluarga, terapi rumatan, dan psikososial. 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini sebenarnya karena penulis ingin mengetahui seperti apa gambaran kualitas 

hidup dari para penyalahgunaan narkoba sebelum diberikan konseling sufistik, serta mengetahui bagaimana kualitas 

hidup klien penyalahguna narkoba usai diberikan konseling sufistik, dan mengetahui perbedaan secara kuantitatif 

kualitas hidup dari para penyalahguna narkoba sebelum dan setelah diberikan konseling sufistik. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan atau metode kuantitatif, dalam hal ini yang diukur adalah mengenai 

gambaran kualitas hidup Pre dan Post konseling sufistik menggunakan analisis data uji t-test. 

Bimbingan dan konseling sufistik bertujuan untuk membantu umat dalam mewujudkan potensi diri sepenuhnya 

dan/atau menyelesaikan berbagai persoalan berdasarkan ajaran Islam dengan mencontohkan cara hidup sufi dalam 

rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT. WHOQol adalah singkat dari World Health Organization Quality of life, 

WHOQol ini adalah instrumen yang dibuat oleh WHO untuk mengukur kualitas hidup seseorang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perubahan sebelum dan setelah melalui konseling sufuistik dari 

berbagai domain semula cukup menjadi baik. Hasil uji statsitik menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan 

kualitas hidup dari berbagai domain (fisik, psikologis, sosial dan lingkungan antara sebelum dan setelah diberikan 

konseling sufuistik, dengan nilai p value untuk domain fisik (nilai p= 0,000), domain psikologis (nilai p= 0,005), 

domain sosial (nilai p= 0,002) dan domain lingkungan (nilai p= 0,001) .  

Penigkatan kualitas hidup terjadi karena adanya motivasi yang diberikan dalam hal ini adalah pemberian konseling 

islam, sehinga bagi pendamping pemulihan penelitian ini dapat menggambarkan progres perkembangan kualitas hidup 

klien setelah diberikan konseling sufuistik. Perlu dilakukan secara kontinyu agar memiliki hasil yang lebih baik 

dengan hasil yang terus konstan. 
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